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ABSTRAK

Pentingnya aset desa pada kebijakan pembangunan untuk membangun
Indonesia dari

pinggiran sambil memperkuat daerah dan memberdayakan desa, perlu
adanya pengelolaan asset

desa yang lebih jelas. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana pengelolaan

aset desa di desa Saur-Saebus Kecamatan Sapeken.Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif.

Penelitian berlokasi di Desa Saur-Saebus Kecamatan Sapeken,
Kabupaten Sumenep, dilakukan pada

Juni-Juli 2019 Penelitian ini menggunakan sumber data diperoleh
dari sumber primer, berupa

wawancara dan data sekunder berupa catatan dan administrasi
desa. Uji keabsahanan data

menggunakantriangulasi.Hasil penelitian bahwa pengelolaan aset
desa di desa Saur-Saebus

Kecamatan Sapekendilihat dari perspektif Permendagri Nomor 1
Tahun 2016 tentang Pengelolaan

Aset Desa,yang dilakukan oleh pemerintah desa Saur-Saebus,
Kecamatan Sapeken, Kabupaten

Sumenep kurang berjalan dengan baik. Walaupun perencanaan dan
pengadaan terhadap aset desa

seperti alsintan dan sistem pengairan berjalan baik, namun
proses pemeliharan dan penatausahaan

belum berjalan dengan baik. Sikap pelaksana yang belum paham
pada aturan dan tiadanya usaha

kegiatan inventarisasi aset, sehingga tidak terdapat laporan yan
valid dan teratur.Ketiadaan data

inventaris dan daftar aset desa yang resmi, menandakan kurangnya
transparansi pemerintah desa

terkait pelaporan. Sistem pelaporan yang belum maksimal
menandakan komitmen yang belum

maksimal dan berkesan seadanya. Hal ini menandakan kompetensi
SDM yang masih minim,

kurangnya komunikasi terkait regulasi, hampir semua aset desa
belum diinventarisasi menjadi

faktor penghambat pengelolaan aset desa.

Kata Kunci : Aset Desa; Pengelolaan Aset; Pemerintah Desa

ABSTRACT

Importance of village assets indevelopment policies to develop
Indonesia from the periphery while

strengthening the region and empowering villages, there needs to
be clearer management of village

assets. The purpose of this study is to find out how to manage
village assets in the Saur-Saebus

village of SapekenDistrict.This type of research is qualitative
research. The research is located in

Saur-Saebus Village, Sapeken District, Sumenep Regency,
conducted in June-July 2019. This

research uses data sources obtained from primary sources, in the
form of interviews and secondary

data in the form of village records and administration. Data
validity test uses triangulation.The

results of the research show that the management of village
assets in the Saur-Saebus village of

Sapeken District is seen from the perspective of Permendagri No.
1 of 2016 concerning Management

of Village Assets, conducted by the Saur-Saebus village
government, Sapeken District, Sumenep

Regency, which is not going well. Although the planning and
procurement of village assets such as

Alsintan and irrigation systems are running well, the
maintenance and administration process has

not been going well. The attitude of the executor who does not
understand the rules and the absence

of an asset inventory business, so there are no valid and
regular reports. The absence of official

inventory data and register of village assets, indicates the
lack of transparency of the village

government regarding reporting. A reporting system that is not
maximized indicates a commitment

mailto:[email protected]:[email protected]


	
that has not been maximized and is improvised. This indicates
that HR competencies are still

minimal, lack of communication related to regulations, almost
all village assets have not been

inventoried as an obstacle to managing village assets.

Keywords: Village Assets; Asset Management; Village
Government

PENDAHULUAN

Terbitnya UU Desa No 6 Tahun 2014 Pasal 116(4) mengatakan
adanya

kewajikan inventarisasi aset desa. Hal ini berarti Pemerintah
terutama jajaran

pemerintahan desa (Pemdes) harus melakukanpengecekan dan
melaporkan setiap

kegiatan dan inventarisasi aset desa hingga batas waktu 15
Januari 2016. Faktanya

hingga sat ini belum terlaksana.Sebagian besar daerah terutama
desa yang ada di

indonesia belum melakukan kegiatan inventarisasi aset. Penataan
aset desa masih

belum banyak dilakukan, padahal setiap desa punya aset
masing-masing, misalnya

adalah tanah, tenaga kerja, pasar desa, hingga alokasi dana desa
dan dana desa.

Berdasarkan Permendagri No.1 2016, aset desa yang merupakan aset
strategis

adalah aset yang dapat menunjang kerja dan pelaksanaan
mensejahterakan

msyarakat seperti berupa tanah kas desa, pasar, kebun, maupun
aset lainnya

milik desa. Sedangkan aset non strategis adalah harta milik desa
yang diperoleh

atas dana APBDesa. Kenyatannya, inventarisasi atas aset belum
berjalan optimal.

Seringkali catatan asset dan inventaris desa berupa catatan
sederhana oleh petugas

desa atau belum dilaksanakan.

Tapi faktanya inventarisasi aset desa yang selama ini belum
benar-benar

dilakukan dan semakin tidak jelas karena ketiadaan data yang
jelas. Banyak yang

terbengkalai dan kepemilikannya tidak jelas, sehingga proses
inventarisasipun

tidaklah mudah. Seringkali ada penolakan warga terhadap
pendataan aset desa,

seperti pendataan pengecekan status tanah yang seharusnya
merupakan aset desa,

padahal warga tersebut mengetahui kepemilikan tanah yang
digarapnya adalah

milik desa dan bukan miliknya, namun alih-alih warga menolak
kalau tanah yang

selama ini digunakannya didata dan akan diinventarisasi oleh
desa. Penolakan

tersebut dikarenakan ketakutan warga bahwa tanah atau sawah
tersebutakan

diambil kembali oleh desa, sehingga mereka tidak dapat
menggarapnya lagi. Usaha


	
pendataan ini hanyalah usaha pemdes untuk memastikan apakah
tanah tersebut

merupakan aset desa. Jika telah ditetapkan sebagai aset desa,
tanah atau sawah

tersebut boleh tetap dipergunakan atau dimanfaatkan warga, walau
merupakan hak

pakai bukan hak milik. Tindakan ini dilakukan untuk menghindari
hilangnya aset

desa karena warga ditakutkan bisa menjual aset desa tersebut.
Kasus seperti ini

menunjukkan perlunya komunikasi atau musyawarah bersama antara
pemdes dan

masyarakat desa untuk menyamakan persepsi tentang inventarisasi
aset desa dan

pemanfaatannya. Kasus sulitnya aset desa, khususnya kekayaan
desa tidak lancar

diinventarisir di atas terjadi di desa Saur-Saebus.

Desa Saur-Saebus adalah salah satu desa di kecamatan Sapeken.
Wilayah

ini terletak di bagian paling ujung dari propinsi Jawa timur.
Uniknya, bahasa yang

digunakan penduduk di Kepulauan Sapeken ini adalah bahasa
Sulawesi (bahasa

Banjo) dan bukan bahasa Madura karena dahulunya orang Sulawesi
yang

menemukan kepulauan ini. Mata pencaharian mayoritas penduduk
adalah sebagai

nelayan dan petani. Mayoritas penduduk berpendidikan SMP (data
kepala desa

Saur-Saebus).

Menurut kepala desa Saur-Saebus, desa Saur-Saebus memiliki
beberapa

asset desa, salah satunya adalah ALSINTAN (alat mesin tani) dan
PLTS

(Pembangkt Listrik Tenaga Surya). PLTS selama ini terbengkalai
karena tidak ada

tenaga ahli yang dapat mengelolanya. Desa Saur-Saebus juga
memiliki beberapa

lahan yang belum dikelola. Selain itu ada beberapa potensi aset
yang belum digali

sepenuhnya manfaat dan potensinya.

Hal ini telah diteliti sebelumnya oleh Pobela dkk (2018) di Desa
Saur-

Saebus, menyatakan bahwa inventarisasi aset desa belum
sepenuhnya dilakukan

oleh pemerintah desa. Kendala yang dihadapi di Desa Saur-Saebus
adalah

kompetensi SDM, komunikasi, sikap pelaksana, keahlian pengelola
kegiatan,

transparansi dan komitmen organisasi. Begitupula dengan
penelitian oleh

Risnawati (2017). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
aset desa dalam

pengelolaan aset desa dalam upaya meningkatkan kesejahteraan.
Dari penelitian

tersebut, didapat bahwa pelaksanaan pengelolaan aset desa telah
berjalan sesuai

aturan yang berlaku walau pelaksanaan pemanfaatannya dan
pengawasannya belum


	
berjalan dengan baik dan kurang maksimal dalam upaya
meningkatkan

kesejahteraan.

Karena pentingnya asset desa pada kebijakan pembangunan
untuk

memperkuat daerah dan memberdayakan desa, perlu adanya
pengelolaan asset desa

yang lebih jelas, sedangkan daerah desa Saur Saebus masih
menunjukkan adanya

kasus penyalah-gunaaan lahan desa seperti yang ditunjukkan oleh
kasus yang

disebutkan sebelumnya, sehingga penulis tertarik untuk meneliti
“Analisis

Pengelolaan Aset Desa Di Desa Saur-Saebus Kecamatan
Sapeken”.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Desa

Menurut Kartohadikiesmo (1984) dalam Salman (2012: 1) “desa”,
”dusun”,

”desi” asalnya dari perkataan Sanskrit, yang artinya tanah air,
tanah asal, tanah

kelahiran. Sejak diberlakukannya otonomi daerah Istilah desa
dapat disebut dengan

nama lain, misalnya di Sumatera Barat disebut dengan istilah
nagari, di Aceh

dengan istilah gampong, di Papua dan Kutai Barat, Kalimantan
Timur disebut

dengan istilah kampung. Begitu pula segala istilah dan institusi
di desa dapat

disebut dengan nama lain sesuai dengan karakteristik adat
istiadat desa tersebut.

Hal ini merupakan salah satu pengakuan dan penghormatan
Pemerintah terhadap

asal usul dan adat istiadat setempat.

Definisi desa menurut Undang–Undang No. 6 Tahun 2014 (2014:
2).

“Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama
lain,

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum
yang

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan

Negara Kesatuan Republik Indonesia”.

B. Pemerintahan Desa

Semua desa memiliki pemerintahannya sendiri. Pemerintahan Desa
adalah

penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintahan


	
desa terdiri atas pemerintah desa (yang meliputi kepala desa dan
perangkat desa)

dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) (Undang-Undang nomor 6
tahun 2014:

9).

C. Pengelolaan Keuangan Desa

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor

113 Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa, yang dimaksud
dengan

keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat
dinilai dengan

uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang
berhubungan dengan

pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Pengelolaannya merupakan
keseluruhan

kegiatan yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, dan

pertanggungjawaban keuangan desa.

Sifat pengelolaan keuangan desa ada tiga yaitu partisipatif,
transparan, dan

akuntabel. Partisipatif berarti melibatkan berbagai pihak dalam
pengelolaan

keuangan desa (bottom up), transparan berarti terbuka dalam
pengelolaan, tidak ada

yang dirahasiakan, dan akuntabel berarti dapat di
pertanggungjawabkan secara

formal maupun meteril (Effrianto, 2016: 5). Adapun urutan dari
pengelolaan

keuangan desa dapat digambarkan pada bagan berikut ini.

Gambar 2.1 Urutan Pengelolaan Keuangan Desa

Perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban

keuangan desa berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik

Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 pasal 20, 24,35, 37, dan 44
tentang pengelolaan

keuangan desa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
berlokasi di Desa

Saur-Saebus Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep, dilakukan pada
Juni-Juli

2019 Penelitian ini menggunakan sumber data diperoleh dari
sumber primer, berupa


	
wawancara dan data sekunder berupa catatan dan administrasi
desa. Uji

keabsahanan data menggunakan triangulasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Wawancara dengan kepala desa Bapak Mohammad Saleh oleh
peneliti

sebagai informan kunci, Bapak Jufri Kepala Urusan Pembangunan
Desa Saur-

Saebus dan Bapak Mahtum Arif Kepala Urusan Keuangan Desa
Saur-Saebus

sebagai informan pendukung, dilaksanakan pada tanggal 18 Juni
2019 berlokasi di

kantor Kelapa Desa, Desa Saur-Saebus, Kecamatan Sapeken,
Kabupaten Sumenep,

dan dilanjutkan via telepon pada tanggal 2 dan 18 Juli 2019.
Wawancara ini

menggali informasi tentang pelaksanaan pengelolaan aset desa di
Desa Saur-Saebus

yang terletak di Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep dilihat
dari persperktif

Permendagri Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset
Desa,yang dilakukan

oleh pemerintah desa dan upayadalam pengelolaan aset desa di
Desa Saur-Saebus,

Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep.

Dari wawancara tersebut, maka pengelolaan aset desa di desa
Saur-Saebus

Kecamatan Sapeken dan pelaksanaan pengelolaan aset desa berupa
pengelolaan,

perencanaan, pengadaan aset, penatausahaan, pelaporan,
pengawasan dan lainnya

sebagai upayadalam mengatasi masalah dalam pengelolaan aset desa
di Desa Saur-

Saebus, Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep.

1. Pengelolaan Aset Desa

Aset atau kekayaan desa yang dimiliki Desa Saur-Saebus antara
lain

bangunan dan barang seperti kantor desa, dan Balai Desa
Saur-Saebus, komputer,

laptop, printer, lemari, meja kursi dan lain sebagainya, selain
itu juga memiliki aset

bergerak berupa sepeda motor yang dipakai oleh Kepala Desa. Aset
desa yang

dimiliki Desa Saur-Saebus adalah :

1) Fasilitas Kantor

2) Alat mesin pertanian (alsintan)

3) Alat Pengairan berupa tandon, mesin pompa air, dan
pipa-pipa

4) Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)


	
Pengelolaan dikatakan baik selama ini untuk penanganan mengenai
alsintan

dan peralatan penunjang pengairan seperti pompa air dan tandon,
Kepala desa

bertugas menetapkan kebijakan untuk pengelolaan aset desa yang
dilaksanakankan

pemerintahan desa, bahwa aset desa digunakan dalam rangka
mendukung

penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Pemanfaatan aset desa berupa
Alsistan dan

sistem perairan maupun perbengkelan ditetapkan dalam Peraturan
Desa, untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan aset PLTS
(pembangkit

Listrik Tenaga Surya). PLTS selama ini terbengkalai karena tidak
ada tenaga ahli

yang dapat mengelolanya dan tidak dapat untuk meningkatkan
kesejahteraan

masyarakat.

Dari pernyataan yang telah di tetapkan dalam Permendagri 1 Tahun
2016

maka pengelolaan aset desa di Desa Saur-Saebus belum berjalan
maksimal hal

tersebut dikarenakan belum semua peraturan yang di tetapkan
Permendagri 1 Tahun

2016 terpenuhinya kesejahteraan masyarakat di Desa Saur-Saebus.
Dilihat dari

Undang-Undang UU Desa No 6 Tahun 2014 Pasal 116 (4) juga
belum

dilaksanakan. Artinya, Pemdes Desa Saur-Saebus masih juga belum
melaksanakan

kegiatan inventarisasi aset. Karena itu perlu ada penelaahan
atas pengelolaan aset

desa Saur-Saebus.

2. PerencanaanAset Desa

Dalam Permendagri 1 Tahun 2016 menetapkan peraturan mengenai

perencanaan yaitu kebutuhan akan aset desa untuk masa kebutuhan
1 tahun kedepan

direncanakan dalam Rencana Kerja Pemerintahan Desa (RKPDesa)
dan

dipersiapkan anggarannya dalam APBDesa setelah memperhatikan
ketersediaan

aset desa yang ada. Sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan dengan hasil

penelitian bahwa perencanaan yang dilakukan di Desa Saur-Saebus
telah sesuai dan

dilaksanakan sesuai dengan Permendagri 1 Tahun 2016.

3. Pengadaan Aset Desa

Sesuai dan telah menerapkan peraturan yang ditetapkan
Permendagri 1

Tahun 2016 hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pada
bagian

pengadaan belum berjalan secara maksimal hal tersebut
dikarenakan data


	
menunjukkan prinsip-prinsip belum semuanya sesuai, karena masih
banyaknya

bantuan dari Pemerintah Daerah, membuat pengelolaan aset Desa
Saur-Saebus

belum efisien dan efektif.

4. Pemanfaatan Aset Desa

Kepala menyetujui usul pemanfaatan aset desa dapat dilakukan
selama aset

desa dimanfaatkan untuk menunjang pelaksanaan pemdes dan
menunjang

kesejahteraan masyarakat. Sehingga hal pengelolaan aset desa
telah berjalan sesuai

dan telah menerapkan dengan ketentuan yang telah ditetapkan
Permendagri 1

Tahun 2016.

5. Pengamanan Aset Desa

Pemerintah desa telah melakukan serangkaian pengamanan
berdasarkan

Permendagri 1 Tahun 2016, walaupun dalam penerapan yang belum
maksimal

setidaknya pemerintah desa telah mengacu kegiatan desa
berdasarkan peraturan

yang telah di tetapkan.

6. PemeliharaanAset Desa

Pemeliharaan berdasarkan Permendagri 1 Tahun 2016 adalah
kegiatan yang

di lakukan agar aset desa terpelihara dan selalu dalam keadaan
baik dan berjalan

normal untuk menunjang dalam pelaksanaan pemdes. Di desa
Saur-Saebus, kepala

desa tidak turun tangan dalam pemeliharaan aset desa walaupun
menyatakan diri

berwenang dan bertanggungjawab atas pengelolaan aset desa
alsintan dan

pengairan. Pemeliharaan aset desa alsintan adalah kelompok tani
sedangkan aset

desa bagian pengairan yang dikelola oleh pokmas

7. Penatausahaan Aset Desa

Proses penatausahaan aset desa masih dilakukan seadanya dimana
kegiatan

fisik sering lupa dicatat selain itu pemberian kode, labeling
belum sesuai ketentuan

dan yang menjadi kendala selanjutnya pemerintah desa belum
melaksanakan


	
amanat Undang-Undang Desa yaitu inventarisasi aset. Hal ini
disebabkan hampir

semua aset desa belum memiliki kepastian hukum kepemilikan
aset.

Namun fakta yang didapat dilapangan, tiadanya usaha kegiatan
inventarisasi

aset. Bahkan aset PLTS (pembangkit Listrik Tenaga Surya) yang
diceritakan pada

wawancara awal, tidak lagi disebutkan diwawancara berikutnya.
PLTS selama ini

terbengkalai karena tidak ada tenaga ahli yang dapat
mengelolanya. Aset yang

jabarkan pada wawancara pendahuluan awal, tidak lagi diingat
untuk disebutkan

pada wawancara resmi berikutnya.

8. Pelaporan Aset Desa

Proses pelaporan aset desa sudah sesuai ketentuan yaitu
dilaksanakan

setahun dan biasanya pada saat pergantian kepala desa, pelaporan
dilakukan oleh

sekretaris desa dalam bentuk laporan pertanggung jawaban kepala
desa. Bentuk

laporan yang disampaikan yaitu secara tertulis kepada
Pemerintahan kota dalam

bentuk LPPD dan ke BPD berupa LKPJ akan tetapi asas transparansi
belum

sepenuhnya dilakukan oleh pemerintah desa dimana BPD sebagai
lembaga yang

ada didesa hanya mendapatkan laporan lisan yaitu pada saat
mendengarkan

penyampaian LKPJ.

Hal ini dikarenakan proses penatausahaan aset desa masih
dilakukan

seadanya dimana kegiatan fisik sering lupa dicatat selain itu
pemberian kode,

labeling belum sesuai ketentuan dan yang menjadi kendala dalam
melakukan

laporan pertanggung jawaban kepala desasecara tertulis kepada
pemerintahan kota

dalam bentuk LPPD dan ke BPD berupa LKPJ.

9. Pembinaan dan Pengawasan

Mengenai pengawasan aset Desa Saur-Saebus, aset desa harus
dilaporkan

keadaan dan kondisinya dan dipertanggung jawabkan setahun
sekali. Pelaporkan

oleh kepala desa, melalui petugas dari inspektorat yang datang
menginspeksi.

Laporan akan menuju ke Pusat melalui camat, hingga pemerintah
kabupaten.

10. Faktor – Faktor Yang Menjadi Penghambat


	
Pembahasan diatas mengemukakan hambatan apa saja yang ada di
Desa

Saur-Saebus. Terdapat 3 (tiga) faktor yang menjadi penghambat
pengelolaan aset

desa di Desa Saur-Saebusyaitu:

a. Sikap pelaksana yang belum paham pada aturan, karena
Undang-Undang UU

Desa No 6 Tahun 2014 Pasal 116 (4) mewajibkan inventarisasi aset
desa paling

lambat dua tahun sejak disahkannya UU Desa pada 15 Januari 2014.
Namun

fakta yang didapat dilapangan, tiadanya usaha kegiatan
inventarisasi aset.

Bahkan aset PLTS (pembangkit Listrik Tenaga Surya) yang
diceritakan pada

wawancara awal, tidak lagi disebutkan diwawancara berikutnya.
PLTS selama

ini terbengkalai karena tidak ada tenaga ahli yang dapat
mengelolanya. Aset

yang jabarkan pada wawancara pendahuluan awal, tidak lagi
diingat untuk

disebutkan pada wawancara resmi berikutnya.

Sikap pelaksana menjadi faktor penghambat pada proses
perencanaan

dan pengawasan. Salah satu tugas dari kepala desa adalah
menetapkan pengurus

aset desa hal ini sejalan dengan arahan yang disampaikan pihak
Inspektorat

untuk membentuk pengurus barang dengan tujuan agar apa yang
direncanakan

disusun oleh yang bersangkutan dan sesuai dengan kebutuhan desa,
sehingga

nantinya ketika barang tersebut sudah ada, tidak
terbengkalai

pengadministrasiannya. Selain itu peralihan pimpinan ada saja
yang terjadi dan

kebanyakan aset yang diperoleh semasa jabatannya tidak ada yang
tertinggal

dikantor atau diserahkan tapi tidak semua, ini menggambarkan
sikap pelaksana

yang belum patuh terhadap aturan dan hal ini berpengaruh dalam
implementasi

kebijakan pengelolaan aset desa.

Sikap pelaksana yang belum paham pada aturan dan tiadanya

kemampuan penatusahaan aset menunjukkan kurangnya kompetensi
SDM,

menjadi faktor penghambat dalam proses pengadaan dan
penatausahaan aset

desa dimana pemahaman dan pelatihan yang masih kurang sehingga
baik

pengurus aset desa maupun tim pelaksana kegiatan belum
sepenuhnya

memahami tugas pokok walaupun latar belakang pendidikan sarjana
tapi bukan

jurusan sehingga menemui kesulitan dan kewalahan dalam
pelaksanaan

tugasnya. Selain itu pada proses pengawasan yang dilakukan
Inspektorat,


	
pemerintah desa dalam pembelanjaan sudah sesuai dengan aturan
tidak ada

belanja fiktif akan tetapi pengadministrasiannya masih kurang
tertib apalagi

setelah ada sistem siskeudes mereka lebih berfokus ke sistem
sementara nota

pembelanjaan tidak rapi.

Perlu adanya pelatihan secara berkesinambungan untuk
menunjang

pelaksanaan tugas dan tertibnya pengadministrasian aset desa,
salah satunya

dengan pendidikan dan pelatihan (education and trainning).
Kompetensi SDM

sangat penting untuk implementasi dari setiap kebijakan, SDM
yang kurang

memadai berdampak pada proses pengelolaan aset desa tidak
berjalan dengan

efektif.

b. Kurangnya transparansi pemerintah desa terkait pelaporan;
dengan ketiadaan

data inventaris dan daftar aset desa yang resmi, menandakan
kurangnya

transparansi pemerintah desa terkait pelaporan.

Transparansi menjadi faktor penghambat pada proses pelaporan
dimana

pelaporan dimaksud dalam bentuk lisan saat mendengarkan
penyampaian LKPJ

kepala desa dan yang dibahas secara keseluruhan mulai dari
pembangunan,

pengadaan tapi tidak terperinci. Seharusnya LKPJ tersebut
diperbanyak dan

dibagikan ke semua yang hadir terlebih ke BPD yang tujuannya
agar dapat

dilihat mana yang sudah dibuat maupun dibeli, mana yang menjadi
prioritas

kebutuhan desa sekaligus mengecek keberadaan aset apakah
sudah

teradministrasi dengan baik. Memang secara lisan diketahui ada
pengadaan tapi

karena kesibukan bisa saja sekarang diketahui besok tidak
diingatlagi, alangkah

baiknya harus ada secara tertulis juga.

c. Komitmen organisasi belum berjalan dengan maksimal; Sistem
pelaporan yang

belum maksimal menandakan komitmen yang belum maksimal dan
berkesan

seadanya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat
menarik

kesimpulan bahwa pengelolaan aset desa di desa Saur-Saebus
Kecamatan Sapeken

dilihat dari persperktif Permendagri Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Pengelolaan Aset


	
Desa,yang dilakukan oleh pemerintah desa, kurang berjalan dengan
baik.Walaupun

perencanaan dan pengadaan terhadap aset desa seperti alsintan
dan sistem

pengairan berjalan baik, namun proses pemeliharan dan
penatausahaan belum

berjalan dengan baik. Sikap pelaksana yang belum paham pada
aturan dan tiadanya

usaha kegiatan inventarisasi aset, sehingga tidak terdapat
laporan yan valid dan

teratur.

Ketiadaan data inventaris dan daftar aset desa yang resmi,
menandakan

kurangnya transparansi pemerintah desa terkait pelaporan.Sistem
pelaporan yang

belum maksimal menandakan komitmen yang belum maksimal dan
berkesan

seadanya. Hal ini menandakan kompetensi SDM yang masih minim,
kurangnya

komunikasi terkait regulasi, hampir semua aset desa belum
diinventarisasi menjadi

faktor penghambat pengelolaan aset desa.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran adalah sebagai
berikut:

1. Pemerintah Kecamatan SapekenKabupatenSumenep sebaiknya
melakukan

sosialisasi dan pengawasan secara berkalabaik di lingkungan
perangkat desa

maupun di masyarakat desa setempat tentang cara inventarisasi
aset dan

optimalisasi pemanfaatan aset desa.

2. Desa dan pemerintahannya hendaknya menggunakan SDM dengan
latar

belakang pendidikan yang sesuai, seperti bidang akuntansi dan
administrasi.

Hal ini juga akan lebih baik lagi jika ditunjang adanya
pendidikan dan pelatihan

atau diklat bagi SDM yang melakukan pencatatan, pendataan, dan
inventarisasi

set desa, sehingga proses inventarisasi aset desa dapat berjalan
dengan baik.

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian
dengan

menggunakan metode kuantitatif yang menguji faktor-faktor
yang

mempengaruhi pengelolaan aset untuk mengkorfimasi
penelitian-penelitian

kualitatif dengan basis studi kasus seperti kompetensi pegawai,
komitmen

pimpinan dan komunikasi.
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